BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam dunia persaingan bisnis hiburan sangat rentan akan
perkembangan zaman. Terlebih lagi dalam dunia bisnis bioskop di tanah air.
Bioskop telah lama menjamur di Indonesia mulai dari sebuah rumah yang
mendirikan bioskop bisu sampai saat ini sebuah bioskop pun dapat
memberikan hiburan selain memanjakan indra mata, yaitu bioskop dengan
fasilitas 4DX.

Dahulu Indonesia mengenal gedung bioskop ' memiliki bangunan
sendiri’yang khas dan menarik perhatian/di masanya yang'disebut juga dengan
independent. Kini tak hanyak“lagi-bioskop-bioskop independentidi Indonesia
yang \dapat, mempertahankan\eksistensinya, terlebih lagi di/ Jakarta yang
notabene pembangunan sangat —berjalan dengap’/Cepat.” Jika bioskop
indapendent tak mampu memberikan pelayapan yang terbarukan otomatis

bioskop'tersebut akan'segera gulting.tikar

Buaran Theatre adalah bioskop'independent yang saat4ni masih eksis
di 1bu, Keta-Jdakarta, yaitu tepatnya-di J1.\Buaran IndahsRaya'No. 1-2, Klender
Duren Sawit Jakarta Timur. Bioskop=ini” mampu bertahan dari maraknya
bioskop cingplex=yang menjamur di dalam malk=Jika bioskop ini tidak
berbenah, sudah dapat-dipastikan bahwa bioskep~ini akan segera gulung tikar
mengikuti  jejak bioskop-bioskep™ independent lainnya. Dengan itu
perencanaan dan perancangan interior yang mengangkat bioskop independent
ini dapat membuat citra yang baru di mata masyarakat. Selain kembalinya
sebagai bioskop yang dapat mengikuti perkembangan zaman, pada
perancangan ini dapat memberikan ruang lebih kepada praktisi-praktisi film
maupun sineas muda untuk dapat sharing ilmu yang tidak diberikan oleh
bioskop-bioskop lainnya. Bertujuan untuk saling membangun memperbaiki

kualitas perfilman Indonesia.
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B. Saran

1. Hasil perancangan interior bioskop Buaran Theatre ini diharapkan mampu
memberikan solusi dari permasalahan yang ada.

2. Perancangan ini dapat bermanfaat bagi masyarakat akan informasi tentang
pentingnya menjaga dan melestarikan nilai dari sebuah bangunan
bersejarah.

3. Hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior khusunya
dapat memacu imajinasi yang selama ini terkurung di dalam dirinya.

Berani mengambil keputusan namun tetap bijak
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